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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh biaya bahan baku dan biaya
tenaga kerja langsung terhadap volume produksi di Raihan Bakery and Cake Shop
Medan. Jenis data yang digunakan dalam penelitan ini adalah data kuantitatif.
Sumber data dalam penelitian ini adalah data sekunder. Teknik pengumpulan data
ini adalah dokumentasi. Populasi penelitian ini adalah semua data perusahaan
mengenai biaya bahan baku, biaya tenaga kerja, dan volume produksi selama 36
bulan pada 2016-2018. Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
kuantitatif. Penelitian ini dilakukan dengan analisis regresi berganda dan
pengujian hipotesis. Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara parsial biaya
bahan baku tidak berpengaruh signifikan terhadap volume produksi dan biaya
tenaga kerja langsung berpengaruh signifikan berpengaruh signifikan terhadap
volume produksi. Sedangkan secara bersama-sama biaya bahan baku dan biaya
tenaga kerja langsung berpengaruh signifikan terhadap volume produksi.

Kata Kunci : Biaya bahan baku, biaya tenaga kerja langsung, volume
produksi
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ABSTRACT

This study aims to determine the effect of the cost of raw materials and direct
labor costs on production volumes at Raihan Bakery and Cake Shop Medan. The
type of data used in this research is quantitative data. The data source in this
study is secondary data. This data collection technique is documentation. The
population of this study is all company data regarding the cost of raw materials,
labor costs, and production volume for 36 months in 2016-2018. The type of data
used in this study is quantitative. This research was conducted by multiple
regression analysis and hypothesis testing. The results showed that partially the
cost of raw materials had no significant effect on production volumes and direct
labor costs had a significant effect on production volumes. While together the
costs of raw materials and labor costs directly have a significant effect on
production volume.

Keywords: Raw material costs, direct labor costs, production volume
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Masalah

Pada umumnya perusahaan memiliki target atau tujuan untuk dicapai,
salah satu tujuan tersebut adalah untuk mendapatkan laba yang tinggi dengan
meminimalkan biaya yang terjadi didalam proses produksi. Proses produksi
merupakan suatu kegiatan yang menggabungkan berbagai faktor produksi yang
ada dalam upaya menciptakan suatu produk, baik itu barang atau jasa yang
memiliki manfaat bagi konsumen. Proses produksi disebut juga kegiatan
mengolah bahan baku dan bahan pembantu dengan memanfaatkan peralatan
sehingga menghasilkan suatu produk yang lebih bernilai dari bahan awalnya.

Biaya produksi merupakan total biaya yang dikeluarkan oleh suatu
perusahaan dalam proses produksi yang bertujuan untuk menghasikan suatu
barang atau produk yang siap dipasarkan, biaya produksi akan membentuk harga
pokok produksi yang nantinya dipakai untuk menghitung harga pokok barang jadi
dan harga pokok barang pada saat akhir periode akuntansi masih berlangsung.
Biaya produksi dan volume produksi sangat erat hubungannya karena besar
kecilnya volume produksi yang didapatkan tergantung dari jumlah biaya produksi
yang dikeluarkan oleh perusahaan. Volume produksi merupakan hasil produksi
yang dihasilkan melalui serangkaian kegiatan dalam proses produksi.

Biaya produksi terdiri dari bahan baku, biaya tenaga kerja langsung dan
biaya overhead pabrik. Dalam suatu kegiatan produksi perusahaan harus dapat
mempertimbangkan biaya yang terdapat didalamnya salah satunya adalah biaya

bahan baku. Bahan baku merupakan bahan mentah yang menjadi dasar pembuatan
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suatu produk yang bahan tersebut dapat diolah melalui proses tertentu untuk
dijadikan wujud yang lain. Sedangkan biaya bahan baku merupakan seluruh biaya
untuk memperoleh sampai dengan bahan siap untuk digunakan yang meliputi
harga bahan, ongkos angkut, penyimpanan dan lain-lain. Selain biaya bahan baku
perusahaan memiliki faktor utama untuk menjalankan kegiatan produksinya yaitu
tenaga kerja. Tenaga kerja adalah karyawan yang melaksanakan kegiatan
produksi. Dalam proses produksi tenaga kerja memerlukan biaya dalam
menjalankan kegiatannya. Dalam hal ini digunakan untuk pemberi gaji, upah
maupun bonus kepada tenaga kerja yang ada dalam perusahaan.

Raihan Bakery and Cake Shop Medan adalah suatu perusahan yang
bergerak dalam bidang usaha dagang kuliner roti dan kue. Raihan Bakery Cake
Shop Medan memproduksi berbagai jenis-jenis roti yang memiliki toko-toko
sendiri yang menjual hasil produksi perusahaan. Dalam menjalankan aktivitasnya
perusahaan mengadakan kegiatan produksi untuk memenuhi permintaan pasar.
Untuk mengadakan kegiatan produksi tersebut perusahan harus menggunakan staf
produksi atau tenaga kerja yang ahli agar perusahaan dapat mencapai target
produksinya serta menghasilkan roti dan kue dengan cita rasa dan kualitas terbaik.

Dalam menjalankan kegiatan produksinya Raihan Bakery and Cake Shop
Medan melibatkan mesin, tenaga kerja dan bahan baku yang sama dengan
kapasitas terbatas, artinya perusahan harus dapat memanfaatkan mesin dan tenaga
kerja yang ada semaksimal mungkin untuk mendapatkan volume produksi yang
ingin dicapai. Masalah yang terjadi pada Raihan Bakery and Cake Shop Medan
yaitu pada tenaga kerja atau karyawan perusahaan. Dalam proses pengolahan kue

seperti bika ambon perlu pengawasan yang tepat dikarenakan bika ambon
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merupakan produk yang agak sulit untuk diproduksi. Untuk itu memerlukan
tenaga kerja yang ahli dalam proses pembuatan bika ambon. Pada Raihan Bakery
and Cake Shop Medan masih terjadi kelalaian yang dilakukan oleh karyawan
dalam pembuatan roti atau kue sehingga terjadi kerusakan yang menyebabkan
tidak layak untuk dijual dan mengurangi volume produksi yang didapatkan oleh
perusahaan. Hal ini juga dapat berdampak pada pemotongan gaji karyawan yang
melakukan kelalaian tersebut.

Berdasarkan uraian diatas dapat dikatakan bahwa biaya bahan baku sangat
penting bagi kelangsungan hidup perusahaan, dengan biaya bahan baku yang
stabil atau takaran yang sudah ditetapkan oleh perusahaan, dan untuk mencegah
terjadinya pemborosan sehingga menghemat biaya produksi untuk mencapai
target yang telah dibuat oleh perusahaan. Demikian pula dengan tenaga kerja
Raihan Bakery and Cake Shop Medan sangat diperlukan tenaga kerja yang ahli,
disamping itu juga harus memiliki kedisiplinan dan kehati-hatian dalam proses
produksi untuk mengurangi terjadinya kerusakan pada roti dan kue akibat
kelalaian yang dilakukan karyawan agar volume produksi dapat tercapai secara
maksimal.

Dalam hal ini perusahan Raihan Bakery and Cake Shop Medan perlu
melihat besarnya pengaruh biaya bahan baku dan tenaga kerja terhadap volume
produksi, karena dengan meminimalkan biaya maka perusahaan dapat mencapai
volume produksi yang diinginkan dengan target yang sudah ditetapkan.

Berdasarkan permasalahan diatas, maka penulis mengambil judul
“Pengaruh Bahan Baku dan Biaya Tenaga Kerja Terhadap Volume

Produksi Pada Raihan Bakery and Cake Shop Medan”.
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1.2. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang diatas, maka yang menjadi pokok pemasalahan
dalam penelitian ini adalah :
1. Apakah biaya bahan baku berpengaruh terhadap volume produksi pada
Raihan Bakery and Cake Shop Medan ?

2. Apakah biaya tenaga kerja berpengaruh terhadap volume produksi pada
Raihan bakery and Cake Shop Medan ?

3. Apakah biaya bahan baku dan biaya tenaga kerja berpengaruhsecara
simultan terhadap volume produksi pada Raihan Bakery and Cake Shop
Medan ?

1.3. Tujuan Penelitian
Tujuan yang ingin dicapai peneliti dalam penelitian ini berdasarkan
rumusan masalah diatasadalah :
1. Untuk mengetahui pengaruh biaya bahan baku terhadap volume produksi
pada Raihan Bakery and Cake Shop Medan.
2. Untuk mengetahui pengaruh biaya tenaga kerja terhadap volume produksi
pada Raihan bakery and Cake Shop Medan.
3. Untuk mengetahui pengaruh secara simultan biaya bahan baku dan biaya
tenaga kerja terhadap volume produksi pada Raihan Bakery and Cake
Shop Medan.
1.4. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat penelitian ini dilakukan yaitu :
1. Bagi Peneliti

Untuk menambah wawasan dan memperdalam pengetahuan mengenai
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pengaruh biaya bahan baku dan biaya tenaga kerja langsung terhadap volume
produksi pada Raihan Bakery and Cake Shop Medan.
2. Bagi Perusahaan
Sebagai bahan masukan tentang kondisi pengaruh biaya bahan baku dan
biaya tenaga kerja langsung terhadap volume produksi dan hal- hal yang perlu
dibenahi perusahaan.
3. Pihak Akademis
Dapat dijadikan tambahan referensi sehingga dapat digunakan sebagai
bahan pertimbangan untuk pihak akademisi bagi mereka yang tertarik melakukan

penelitian sejenis dan lanjutan.
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BAB I1
TINJAUAN PUSTAKA
2.1 Pengertian dan Klasifikasi Biaya Produksi
2.1.1 Pengertian biaya

Biaya menurut Bustami dan Nurlela (2013) adalah pengorbanan sumber
ekonomis yang diukur dalam satuan uang yang telah terjadi atau kemungkinan
akan terjadi untuk mencapai tujuan tertentu.Menurut Siregar Baldric (2013) biaya
adalah kas atau nilai setara kas yang dikorbankan untuk mendapatkan barang atau
jasa yang diharapkan memberi manfaat saat ini atau dimasa depan bagi
organisasi.Sedangkan biaya menurut Ahmad Dunia dan Abdullah (2012) adalah
pengeluaran-pengeluaran atau nilai pengorbanan untuk memperoleh barang atau
jasa yang berguna untuk masa yang akan datang, atau mempunyai manfaat
melebihi satu periode akuntansi tahunan.

Menurut beberapa pengertian diatas maka penulis dapat mengambil
sebuah kesimpulan bahwa biaya adalah semua pengorbanan yang perlu dilalukan
untuk suatu proses produksi yang dinyatakan satuan uang menurut harga pasar
yang berlaku, baik yang sudah terjadi maupun yang akan terjadi.

2.1.2 Klasifikasi Biaya
Klasifikasi biaya menurut Bustami dan Nurlela (2013) yaitu:
a. Berdasarkan Hubungannya dengan Biaya Produk

Biaya erat hubungannya dengan produk yang dihasilkan oleh perusahaan.
Biaya yang terjadi ada yang dapat dengan mudah ditelusur ke suatu produk dan
ada yang sulit. Berdasarkan hubungannya dengan produk, biaya dapat

digolongkan menjadi dua yaitu:
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1) Biaya langsung adalah biaya yang dapat ditelusur ke produk.

2) Biaya tidak langsung adalah biaya yang tidak dapat secara langsung
ditelusur ke produk.

b. Berdasarkan Hubungannya dengan Volume Produksi
Volume kegiatan perusahaan dapat berubah-ubah disesuaikan dengan
permintaan pasar dan kemampuan perusahaan. Berdasarkan hubungannya dengan
volume kegiatan, biaya diklasifikasikan menjadi tiga yaitu:

1) Biaya variabel adalah biaya yang jumlah totalnya berubah proporsional
dengan perubahan volume kegiatanatau produksi tetapi jumlah per
unitnya tidak berubah. Secara umum biaya variabel mempunyai
karakteristik berikut (1) perubahan jumlah total dalam proporsi yang
sama dengan perubahan volume, (2) biaya per unit relatif konstan
meskipun volume berubah dalam rentang (range) yang relevan, (3)
dapat dibebankan kepada kepada departemen operasi dengan cukup
mudah dan tepat dan (4) dapat dikendalikan oleh seorang penyedia
operasi. Biaya yang mempunyai karakteristik ini umumnya meliputi
bahan langsung dan pekerja langsung. Beberapa overhead pabrik dan
biaya nonpabrikasi juga termasuk dalam kategori biaya variabel.

2) Biaya tetap adalah biaya yang jumlah totalnya tidak terpengaruh oleh
volume kegiatan dalam kisaran volume tertentu. Karakteristik biaya
tetap adalah (1) jumlah keseluruhan yang tetap dalam rentang (range)
keluaran yang relevan, (2) penurunan biaya per unit bila volume
bertambah dalam rentang yang relevan, (3) dapat dibebankan kepada

departemen-departemen berdasarkan keputusan manajerial atau
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menurut metode alokasi biaya, (4) tanggung jawab pengendalian lebih
banyak dipikul oleh manajemen ekskutif daripada oleh penyelia
operasi. Biaya tetap bisa dianggap sebagai biaya yang timbul karena
berada dalam bisnis, sementara biaya variabel merupakan biaya
variabel merupakan biaya karena menjalankan bisnis. Dalam beberapa
kasus, tindakan manajemen dapat menetukan apakah suatu biaya
dikelompokkan sebagai biaya tetap atau biaya variabel.

3) Biaya semivariabel adalah biaya yang jumlahnya terpengaruh oleh
volume kegiatan perusahaantetapi tidak secara proporsional. Biaya
semivariabel mencakup suatu jumlah yang sebagian tetap dalam rentang
keluaran yang relevan, dan bagian lainnya bervariasi sebanding dengan
perubahan jumlah keluaran.

c. Berdasarkan Elemen Biaya Produksi

Biaya produksi adalah biaya yang terjadi untuk mengubah bahan baku
menjadi barang jadi. Biaya diklasifikasikan berdasarkan elemen biaya
produksi maka biaya dibagi menjadi tiga, yaitu:

1) Biaya Bahan Baku adalah besarnya nilai bahan baku yang dimasukkan
kedalam proses produksi untuk diubah menjadi barang jadi.

2) Biaya Tenaga Kerja adalah besarnya biaya yang terjadi untuk
menggunakan tenaga kerja karyawan dalam mengerjakan proses
produksi. Biaya tenaga kerja dibagi menjadi dua kelompok yaitu biaya
tenaga kerja langsung dan biaya tenaga kerja tidak langsung. Biaya
tenaga kerja langsung adalah biaya tenaga kerja yang secara langsung

berhubungan dengan produksi barang jadi. Sedangkan biaya tenaga
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kerja tidak langsung adalah upah atau gaji tenaga kerja yang tidak
berhubungan langsung dengan produksi barang jadi.
3) Biaya Overhead Pabrik adalah biaya-biaya yang terjadi di pabrik selain
biaya bahan baku dan biaya tenaga kerja.
1.1.3 Metode Pengumpulan Biaya Produksi

Menurut Mulyadi (2005) Produksi membentuk kos produksi, yang
digunakan untuk menghitung kos produk jadi dan kos produk yang pada akhir
periode akuntansi masih dalam proses. Pengumpulan kos produksi sangan
ditentukan oleh cara produksi. Secara garis besar, cara memproduksi produk dapat
dibagi menjadi dua macam, yaitu produksi atas dasar pesanan dan produksi
massa.

Perusahan yang berproduksi berdasarkan pesanan mengumpulkan kos
produksinya dengan menggunakan metode kos pesanan (job order cos method).
Dalam metode ini biaya-biaya produksi dikumpulkan untuk pesanan tertentu dan
kos produksi per satuan produk yang dihasilkan untuk memenuhi pesanan tersebut
dihitung dengan cara membagi total biaya produksi untuk pesanan tersebut
dengan jumlah satuan produk dalam pesanan yang bersangkutan.

2.2 Biaya Bahan Baku Langsung
2.2.1 Pengertian Bahan Baku

Menurut Sadeli (2010) bahan baku adalah semua bahan mentah yang
secara fisik dapat diidentifikasikan sebagai bagian dari barang jadi dan dapat
ditelusuri pada barang jadi tersrbut dengan cara yang serderhana dan ekonomis.
Sedangkan menurut Suhayati (2013) bahan baku adalah bahan yang digunakan

dan menjadi bagian dari produk jadi. Bahan baku yang diolah dalam perusahaan
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manufaktur dapat diperoleh dari pembelian lokal, impor atau pengolahan sendiri.
Sedangkan menurut Kwary Arnos (2009) bahan baku langsung adalah bahan yang
dapat ditelusuri secara langsung pada barang atau jasa yang sedang diproduksi.

Menurut beberapa pengertian diatas, maka penulis dapat menarik
kesimpulan bahwa bahan baku (direct material) adalah bahan baku yang menjadi
bagian utama dari produk jadi dimana biayanya dapat ditelusuri dengan mudah ke
produk jadi.Didalam memperoleh bahan baku, perusahaan tidak hanya
mengeluarkan biaya sejumlah harga beli saja, tetapi juga mengeluarkan biaya-
biaya pembelian, pergudangan, dan biaya perolehan lainnya.
2.2.2 Pengertian Biaya Bahan Baku

Menurut Suhayati (2013) Biaya bahan baku terdiri dari biaya bahan baku
langsung dan biaya bahan baku tidak langsung. Biaya bahan baku langung adalah
biaya bahan baku pada produksi atau obyek biaya lainnya (dikurangi diskon
prmbelian tetapi ditambah beban transportasidan yang terkait) dan biasanya juga
termasuk penyisihan yang wajar unutuk unit barang sisa dan cacat/ rusak.. Biaya
bahan ini dapat langsung dibebankan pada produk karena pengamatan secara fisik
dapat digunakan untuk mengukur kuantitas yang dikonsumsi setiap produk. Bahan
yang menjadi bagian produk berwujud atau bahan yang digunakan dalam
penyediaan jasa umumnya diklasifikasikan sebagai bahan langsung. Contoh kue
yang diproduksi pada Raihan Bakery Cake and Shop Medan memiliki bahan baku
tepung, mentega, buah, gula, dan pengental.

Menurut Kwary Arnos (2009) Biaya bahan baku tidak langsung adalah
biaya dari bahan baku yang digunakan dalam produksi tetapi bukan bagian dari

produk yang sudah jadi. Contohnya meliputi perlengkapan yang digunakan
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karyawan pabrik.
2.3 Biaya Tenaga Kerja Langsung
2.3.1 Pengertian Tenaga Kerja

Menurut Kwary Arnos (2009) tenaga kerja langsung adalah tenaga kerja
yang dapat ditelusuri secara langung pada barang atau jasa yang sedang
diproduksi. Pengamatan secara fisik dapat digunakan dalam mengukur kuantitas
karyawan yang terlibat dalam memproduksi suatu barang dan jasa. Karyawan
yang mengubah bahan baku menjadi produk atau menyediakan jasa kepada
pelanggan diklasifikasikan sebagai tenaga kerja langsung. Contoh karyawan
Raihan Bakery and Cake Shop Medan yang mencampur dan mngaduk adonan,
membuat isi kue dan lain-lain adalah tenaga kerja langsung.
2.3.2 Pengertian Biaya Tenaga Kerja

Menurut Sadeli (2010) Biaya tenaga kerja adalah harga atau jumlah rupiah
tertentu yang dibayarkan kepada para pekerja atau karyawan yang bekerja pada
bagian produksi.

Biaya tenaga kerja terdiri dari dua elemen terdiri atas dua elemen yaitu:

1. Biaya tenaga kerja langsung (direct labor) adalah biaya tenaga kerja yang
dapat diidentifikasikan dengan suatu operasi atau proses tertentu yang
diperlukan untuk menyelesaikan produk-produk dari perusahaan.Oleh
karena itu, semua biaya tenaga kerja langsung dibebankan secara langsung
kepada komponen-komponen dari barang jadi atau produk-produk yang
dihasilkan. Biaya ini merupakan elemen biaya produk yang bersam biaya

bahan langsung disebut sebagai biaya utama (prime cost) dan dengan
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biaya overhead pabrik disebut juga sebagai biaya konversi (conversion
cost).

2. Biaya tenaga kerja tidak langsung adalah (indirect labor) adalah semua
biaya tenaga kerja yang secara tidak langsung terlibatdalam proses
produksi, dengan demikian biaya ini dapat diidentifikasikansecara khusus
kepada suatu operasi atau proses produksi tertentu.

2.3.3 Sistem Biaya Tenaga Kerja
1. Pencatatan Waktu Hadir

Berdasarkan cara pembayaran yang dilakukan kepada karyawan
atau pekerja, biasanya tenaga kerja dapat dibedakan atas dua kategori,
yaitu tenaga kerja harian bagi mereka yang dibayar per hari atau
berdasarkan jam kerja dan tenaga kerja yang digaji secara bulanan.
Pencatatan waktu untuk tenaga kerja harian sangat diperlukankarena
jumlah imbalan jasa mereka adalah bersifat variabel berdasarkan kepada
catatan waktu tertentu. Sedangkan untuk tenaga kerja yang digaji secara
bulanan, pencatatan waktu ini berguna dalam menentukan pembayaran
lembur. Pencatatan waktu hadir ini dapat memberikan data dasar bagi
departemen atau bagian personalia untuk menghitung dan membuat daftar
gaji dan upah.

2. Pembuatan daftar gaji dan upah

Prosedur dalam pembuatan daftar gaji dan upah yang dilaksanakan
oleh bagian gaji dan upah adlah sebagai sebagai berikut:
a. Menerima data jumlah jam untuk tenaga kerja harian atau jam-jaman

dan tenaga kerja yang digaji secara bulanan.
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Menerima data-data perubahan dalam tarif gaji dan upah, bonus,
premi, lembur dan data lainnya dari bagian personalia.

Menerima data-data mengenai perubahan dalam pemotongan gaji dan
upah.

Menghitung gaji bruto dan gaji bersih, dan upah bruto dan gaji bersih.
Menyusun daftar gaji bersih dan upah yang menunjukkan nomor pokok
pegawai, nama pegawai, jumlah hari, jumlah jam kerja normal, jumlah
jam kerja lembur, jumlah jam yang dipekerjakan untuk pekerjaan dan
proses, tarif gaji dan upah pegawai, jumlah penghasilan bruto, berbagai
potongan atas penghasilan bruto, dan penghasilan bersih yang harus
dibayarkan kepada masing-masing pegawai. Mengirimkan daftar gaji

dan upah kebagian keuangan atau bendaharawan sebagai dasar

pembayaran.

3. Prosedur Pembayaran

Bagian keuangan atau bendaharawan meneliti daftar gaji dan upah

yang diterima dari bagian gaji dan upah. Berdasarkan kepada daftar gaji

dan upah yang telah diperiksa, bendaharawan melakukan pembayaran gaji

dan upah, membuat dan menyetujui bukti kas keluar (cash payment

misalnya voucher). Para pegawai menandatangani daftar gaji dan upah

sebagai bukti pembayaran. Pembayaran gaji dan upah kepada pegawai

diberikan dalam amplop gaji dan upah. Bukti kas keluar bersama dengan

daftar gaji dan upah kemudian dikirimkan ke bagian akuntansi biaya.

(Ahmad Dunia dan Abdullah, 2012)

2.3.4 Sistem upah insentif
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Sistem upah insentif member manfaat kepada kedua belah pihak yang
berhubungan dalam suatu perusahaan, baik untuk karyawan maupun untuk
pemberi upah. Karyawan memperoleh manfaat dari site mini dengan adanya
peningkatan atau penghasilan mereka, sedangkan bagi perusahaan pemberi kerja
adalah meningkatnya jumlah unit yang diproduksi dan biaya produk per unit akan
menjadi lebih rendah (Krista, 2009).

2.4 Volume Produksi
2.4.1 Pengertian Produksi

Menurut Assauri Sofjan (2008) produksi adalah suatu kegiatan atau proses
yang mentransformasikan masukan (input) menjadi hasil keluaran (output) baik
yang berupa barang maupun jasa. Menurut Ilmu Ekonomi, produksi adalah
kegiatan menghasilkan barang dan jasa atau kegiatan menambah nilai kegunaan/
manfaat suatu barang.

Dari pengertian diatas, jelas bahwa kegiatan produksi mempunyai tujuan
yang meliputi (Boediono, 2002):

a. Menghasilkan barang atau jasa.

b. Meningkatkan nilai guna barang atau jasa
c. Meningkatkan kemakmuran masyararakat
d. Meningkatkan keuntungan

e. Memperluas lapangan usaha

f. Menjaga kesinambungan usaha perusahaan

Proses produksi pada umumnya membutuhkan berbagai macam jenis
faktor produksi. Faktor-faktor produksi tersebut dapat diklasifikasikan menjadi

faktor prodiksi tenaga kerja, modal, dan bahan mentah. Dalam setiap proses
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produksi, ketiga faktor produksi tersebut dikombinasikan dalam jumlah dan
kualitas tertentu. Teori produksi terdiri dari beberapa analisis mengenai
bagaimana seharusnya seorang pengusaha (wiraswastawan) dalam tingkat
teknologi tertentu mengkombinasikan berbagai macam faktor produksi untuk
menghasilkan sejumlah produk tertentu seefisien mungkin (Sudarman, 2004).

Untuk menghasilkan suatu produk yang baik dari segi kualitas dan
kuantitas, tidak hanya dibutuhkan tenaga kerja saja tetapi juga diperlukan adanya
perencanaan dalam membuat suatu produk mengenai berapa banyak volume
produksi yang akan dihasilkan oleh perusahaan agar produk yang dihasilkan
sesuai dengan yang ditargetkan. Menurut Sumarsono (2003), fungsi produksi
memperlihatkan hubungan yang terjadi antara berbagai input faktor produksi dan
output perusahaan. Dengan teknologi tertentu, semakin banyak input pekerja dan
modal yang digunakan semakin besar output yang dihasilkan.
2.4.2 Pengertian Volume Produksi

Menurut Kotler (2008) volume produksi adalah barang yang terproduksi
untuk jangka waktu tertentu dan didalamnya mempunyai strategi pelayanan yang
baik. Volume produksi biasanya berbentuk numerik atau deretan angka dimana
deretan angka tersebut sering disebut unit. Menurut Swastha dan Irawan (2006)
volume produksi adalah produksi bersih dari laporan laba perusahaan. Produksi
bersih adalah segala sesuatu yang dihasilkan melalui serangkaian proses produksi
yang diperoleh melalui hasil produksi seluruh produk selama jangka waktu
tertentu dan hasil produksi yang dicapai dari pangsa pasar yang merupakan
produksi potensial yang dapat terdiri dari kelompok pembeli jangka waktu

tertentu. Menurut Gitosudarmo (2014) Volume produksi adalah interaksi antara
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bahan dasar, bahan pembantu, tenaga kerja, dan mesin-mesin serta alat-alat
perlengkapannya yang dipergunakan.

Berdasarkan pengertian-pengertian diatas maka penulis dapat mengambil
kesimpulan bahwa yang dimaksud dengan volume produksi adalah jumlah barang
yang telah terproduksi atau dihasilkan melalui serangkaian kegiatan dalam proses
produksi. Barang dan jasa yang dihasilkan selanjutnya dikemas untuk disalurkan
kepada konsumen. Volume produksi juga merupakan output atau keluaran hasil
dari proses produksi yang dilakukan berupa barang atau jasa yang berguna bagi
masyarakat sesuai dengan fungsi kegunannya.

Proses produksi adalah integrasi sekuasial dari tenaga kerja, material
informasi, metode kerja dan mesin atau peralatan dalam suatu lingkungan yang
kompetitif di pasar (Gaspersz, 2010). Menurut Handoko (2000) faktor- faktor
yang mempengaruhi pelaksanaan proses produksi untuk mencapai volume
produksi adalah sebagai berikut:

a. Kebutuhan Modal

Modal merupakan faktor yang sangat penting dalam menentukan volume
produksi. Besar kecilnya usaha atau lancar tidaknya proses produksi sangat
tergantung pada modal yang tersedia. Dan modal dibutuhkan untuk menyediakan
berbagai persediaan, mesin-mesin dan modal digunakan untuk membiayai proses
produksi.

b. Kondisi Pasar

Meskipun modal banyak, bahan baku tersedia, tenaga kerja ada, dan

kapasitas mesin mencukupi, tetapi permintaan akan produk yang dihasilkan tidak

diterima dipasar, maka produk yang dihasilkan akan menumpuk, sehingga proses
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produksi tidak dapat berjalan secara optimal, karena produk yang dihasilkan tidak
dapat dijual.
c. Tersedianya Bahan Baku

Bahan baku merupakan faktor yang sangat penting bagi perusahaan, tanpa
bahan baku maka prosessing perusahaan akan mengalami kemacetan. Dengan
demikian tersedianya bahan baku yang terbatas tentunya akan menghambat
jalannya proses produksi.

d. Tenaga kerja

Tenaga kerja merupakan faktor-faktor yang tidak boleh dilupakan terutama
pada perusahaan yang tidak menggunakan mesin dalam proses produksinya,
dimana tenaga kerja manusia tentunya secara otomatis berpengaruh terhadap
proses produksi, karena banyak tidaknya jumlah tenaga kerja yang dimiliki oleh
perusahaan merupakan kemampuan perusahaan dalam menghasilkan produksi
perusahaan yang bersangkutan.

e. Kapasitas Mesin atau Teknologi yang Dimiliki

Perusahaan harus mempertimbangkan kapasitas mesin atau kemajuan
teknologi untuk proses produksi. Suatu perusahaan tidak mungkin berproduksi
melebihi kemampuan kapasitas mesin yang dimiliki. Karena kapasitas mesin ini
merupakan batasan untuk menghasilkan sejumlah produk perusahaan. Kapasitas
mesin atau teknologi dapat mendukung proses produk agar tetap stabil selama
periode waktu tertentu.
2.5 Kerangka Konseptual

Hubungan antar variabel yang akan diteliti tersebut dapat dijelaskan

melalui suatu model yang disebut dengan paradigma penelitian atau model
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penelitian (Sugiyono, 2009). Berdasarkan uraian latar belakang masalah, rumusan

masalah, tujuan penelitian, dan tinjauan pustaka, maka dapat disusun model

penelitian ini kedalam model penelitian seperti gambar berikut:

Bagan Kerangka konseptual

Biaya Bahan Baku
(X1) N
Volume Produksi
(Y)
Biaya Tenaga Kerja i
(X2) j
2.6 Penelitian Terdahulu
No Peneliti Judul/ Variabel Hasil
1. |Rani Rahman | Judul: Dari hasil yang diperoleh
dan Yogi daud | Pengaruh  biaya | berdasarkan penelitian
Yusup Suseno, | tenaga kerja | volume  produksi  yang
(2008) langsung terhadap | dilakukan oleh Perusahaan
volume produksi | Galunggung Raya Block
(Studi kasus pada | Tasikmalaya pada tahun
Perusahaan 2002- 2006 dalam setiap
Galunggung Raya | tahunnya mengalami
Block peningkatan.  Peningkatan-
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Tasikmalaya)
Independen:Biaya
Tenaga Kerja
Langsung
Dependen:

Volume Produksi

peningkatan volume
produksi ni terjadi
disebabkan = meningkatnya
hasil yang diproduksi oleh
tenaga kerja sebagai akibat
dari adanya pesanan-
pesanan yang diterima pihak
perusahaan Galunggung Ray
Block Tasikmalaya ikut naik
sehingga volume produksi
yang dihasilkan terus
meningkat. Jadi, biaya tenaga
kerja langsung berpengaruh
signifikan terhadap volume

produksi.

2. Dwi Purwani

(2013)

Judul:

Pengaruh  tenaga
kerja langsung
terhadap  volume
produksi pada UD
Sunvera Pontianak

Independen:

Hasil penelitian
menunjukkan penentuan
biaya tenaga kerja langsung
pada UD. Sunvera Pontianak
masih  bersifat sederhana
berdasarkan upah harian,

sedangkan  faktor  yang
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Biaya Tenaga
Kerja Langsung
Dependen:

Volume Produksi

mempengaruhi  pengeluaran
biaya tenaga kerja langsung
didasarkan

pada  tingkat

keterampilan, kedisiplinan,
lamanya bekerja, dan kinerja
masing-masing yang dilihat
dari pengamatan dan

pengawasan pemilik usaha.

Berdasarkan hasil uji-t, dapat

diketahui bahwa terdapat
pengaruh positif dan
signifikan  anatara  biaya
tenaga kerja langsung

terhadap volume produksi

UD. Sunvera Pontianak.

3. | Dewi  Yunita | Judul: Penelitian ini menggunakan
Ayuningtiyas Pengaruh  Biaya | analisis regresi linier

(2014) Tenaga Kerja | berganda dan hasilnya adalah

Langsung dan | model regresi yang

biaya bahan baku | dihasilkan mempunyai

terhadapVolume pengaruh yang tidak

Produksi  (Studi | signifikan  antara  biaya

Kasus Pada | tenaga kerja langsung dan
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Perusahaan  PT.
Wirhan Sari
Permai)
Independen:
Biaya Tenaga
Kerja  Langsung,
Biaya Bahan Baku
Dependen:

VolumeProduksi

biaya bahan baku terhadap
volume produksi, terbukti
dari nilai Fpiwne dan koefisien
determinasi (R?) yang
dihasilkan. Hasil tersebut
menunjukkan bahwa
pengaruh biaya tenaga kerja
langsung dan biaya bahan
baku secara bersama- sama
terhadap volume produksi
relative kurang kuat yaitu
yaitu sebesar 15,9%
sedangkan sisanya 84,1%
dipengaruhi oleh faktor lain
yang tidak diteliti dalam
penelitian ini. Hasil uji t
memnunjukka biaya tenaga
kerja langsung dan bahan
baku tidak  berpengaruh
terhadap volume produksi,
sehingga hipotesis tersebut

teruji kebenarannya.

Perbedaan penelitian terdahulu dan penelitian saat ini sebagai berikut :
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1. Rani Rahman (2008)

Pada penelitian terdahulu, meneliti tentang pengaruh biaya tenaga kerja
langsung terhadap volume produksi (Studi kasus pada Perusahaan Galunggung
Raya Block Tasikmalaya. Menggunakan teknik analisis data Uji regresi linier
sederhana. Sampel penelitian selama 48 bulan yaitu tahun 2002-2006. Variabel
independen tidak menggunakan variabel biaya bahan baku.

Pada penelitian saat ini (2019) pengaruh biaya bahan baku dan biaya
tenaga kerja langsung terhadap volume produksi pada Raihan Bakery and Cake
Shop Medan. menggunakan teknik analisis uji asumsi klasik, analisis regresi linier
berganda, dan uji hipotesis. Sampel selama 36 bulan pada tahun 2016-2018.

2. Dwi Purwani (2013)

Pada penelitian terdahulu, meneliti tentang pengaruh tenaga kerja
langsung terhadap volume produksi pada UD Sunvera Pontianak. Metode yang
digunakan adalah observasi, wawancara dan dokumentasi.

Pada penelitiaan saat ini (2019), meneliti tentang pengaruh biaya bahan
baku dan biaya tenaga kerja langsung terhadap volume produksi. Menggunakan
metode dokumentasi.

3. Dewi Yunita Ayuningtiyas (2014)

Pada penelitian terdahulu, meneliti tentang pengaruh biaya tenaga kerja
langsung dan biaya bahan baku terhadap volume produksi (Studi Kasus Pada
Perusahaan PT. Wirhan Sari Permai). Menggunakan teknik analisis data uji
asumsi klasik, analisis regresi linier berganda dan uji hipotesis. Jenis data yang
digunakan yaitu data primer dan data sekunder. Sampel penelitian pada tahun

2008-2012.
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Pada penelitian saat ini (2019), meneliti tentang biaya bahan baku dan
biaya tenaga kerja langsung terhadap volume produksi pada Raihan Bakery and
Cake Shop Medan. Menggunakan teknik analisis data uji asumsi klasik, analisis

regresi linier berganda dan uji hipotesis. Jenis data yang digunakan adalah data

kuantitatif. Sampel penelitian ini pada tahun 2016-2018.
2.7 Hipotesis
Menurut Sugiyono (2009) hipotesis merupakan jawaban sementara
terhadap rumusan sementara penelitian, dimana rumusan masalah penelitian telah
dinyatakan dalam bentuk pertanyaan. Hipotesis penelitian ini adalah :
1. Ho; : Tidak ada pengaruh biaya bahan baku terhadap volume produksipada
pada Raihan Bakery and Cake Shop Medan.
Ha; : Ada pengaruh biaya bahan baku terhadap volume produksi pada
Raihan Bakery and Cake Shop Medan.
2. Ho, : Tidak ada pengaruh biaya tenaga kerja terhadap volume produksi
pada Raihan Bakery and Cake Shop Medan.
Ha, : Ada pengaruh biaya tenaga kerja terhadap volume produksi pada
Raihan Bakery and Cake Shop Medan.
3. Hos : Tidak ada pengaruh biaya bahan baku dan biaya tenaga kerja
terhadap volume produksi pada Raihan Bakery and Cake Shop Medan.
Ha; : Ada pengaruh biaya bahan baku dan biaya tenaga kerja terhadap

volume produksi pada Raithan Bakery and Cake Shop Medan.
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BAB II1
METODE PENELITIAN

3.1 Jenis, Lokasi dan Waktu Penelitian
3.3.1 Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini adalah Kuantitatif dengan pendekatan assosiatif kausal
penelitian digunakan untuk melihat hubungan pengaruh sebab akibat yaitu
variabel independen terhadap variabel dependen. Dalam penelitian ini menguji
pengaruh biaya bahanbaku dan biaya tenaga kerja langsung terhadap volume
produksi Bakery and Cake Shop Medan.
3.3.2 Lokasi Penelitian

Penelitian ini berlokasi pada perusahaan pembuatan roti dan kue Raihan
Bakery and Cake Shop Medan yang berada di Jalan Arif Rahman Hakim/ Bakti
No. 187 C Medan.
3.3.3 Waktu Penelitan

Adapun rencana kegiatan penelitian ini dilakukan dari bulan Januari
sampai dengan Juli 2019. Rincian kegiatan ini dapat dilihat pada tabel dibawah

ini;

Jenis 2018 2019
No

Kegiatan Des |Jan | Feb | Mar | Apr | Mei [Jun | Jul | Okt

1. | Pengajuan

Judul Skripsi

2. Pembuatan

Proposal

3. | Bimbingan
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Proposal

4. Seminar

Proposal

5. | Pengumpulan
data dan

analisis data

6. | Penyusunan
dan
bimbingan

Skripsi

7. Seminar

Hasil

8. | Sidang Meja

Hijau

3.4 Variabel Penelitian dan Defenisi Operasional Variabel
3.4.1 Variabel Penelitian

Dalam penelitian ini menggunakan dua variabel yaitu variabel independen
dan variabel dependen.

Penulis menggunakan dua jenis variabel yaitu :

1. Variabel Independen adalah variabel bebas yang mempengaruhi variabel
lain (variabel dependen) atau variabel yang berdiri sendiri dan tidak
bergantung pada variabel lain. Adapun yang berfungsi sebagai variabel
independen dalam penelitian ini adalah biaya bahan baku dan biaya tenaga

kerja.
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2. Variabel dependen adalah variabel terikat yang akan dipengaruhi variabel

lain (variabel independen). Adapun yang berfungsi sebagai variabel

dependen dalam penelitian ini adalah volume produksi.

3.4.2 Definisi Operasional Variabel

Variabel Definisi Indikator Skala
Operasional
Biaya bahan baku | - Jenis bahan baku Nominal
Biaya Bahan
yaitu biaya yang | - Jumlah barang dan
Baku (X1)
dikeluarkan untuk harga per unit
membeli  bahan | - Nilai bahan baku
baku yang dalam persediaan
digunakan proses | - Kualitas bahan baku
produksi.
Biaya tenaga kerja | - Standar dan biaya Nominal
Biaya
yaitu keseluruhan hidup pegawai
Tenaga
biaya balas jasa |- Ukuran
Kerja (X2)
kepada karyawan perbandingan upah
atau pekerja - Penawaran dan
kemampuan
membayar.
- Kualitas tenaga kerja
langsung
Volume Volume produksi | - Persediaan bahan Nominal
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Produksi (Y) | yaitu laporan baku

barang yang telah | - Kemampuan
terproduksi dalam produksi

bentuk angka. - Kapasitas produksi

- Kaualitas produksi

1.3 Populasi dan Sampel
1.3.1 Populasi

Populasi adalah wilayah generalisasi tertentu yang terdiri atas obyek atau
subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang diterapkan oleh
peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulan (Sugiyono, 2009).
Populasi dalam penelitian adalah seluruh data perusahaan yang mengenai data
biaya bahan baku, biaya tenaga kerja langsun, dan volume produksi yang terjadi
dalam pembuatan produksi roti dan kue pada Raihan Bakery and Cake Shop
Medan.
1.3.2 Sampel

Sampel adalah bagian dari populasi, yang cirri dan karakteristik yang sama
dengan populasi tersebut (Sumarsono, 2003). Sampel penelitian yang diambil
adalah mengenai biaya bahan baku dan biaya tenaga kerja dan volume produksi
dengan data penelitian sampel dari tahun 2016-2018. Peneliti mengambil sampel
penelitian ini yaitu kue bika ambon.
1.4. Jenis dan Sumber Data
3.4.1 Jenis Data

Jenis data yang digunakan adalah data kuantitatif, yaitu merupakan data

yang berupa angka yang mengenai biaya bahan bahan baku, biaya tenaga kerja
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dan volume produksi yang diperoleh dari Raihan Bakery and Cake Shop Medan.
3.4.2 Sumber Data

Sumber data data yang digunakan adalah data sekunder. Data yang
diperoleh dari perusahaan dan data tersebut sudah diolah dan terdokumentasi di
perusahaan seperti data yang mengenai biaya bahan baku dan biaya tenaga kerja
langsung pada Raihan Bakery and Cake Shop Medan.
3.5 Teknik Pengumpulan Data
3.5.1 Teknik Dokumentasi

Menurut Sugiyono (2009) Dokumen merupakan catatan peristiwa yang
sudah berlalu, dan sebagai pelengkap dari penggunaan metode observasi dan
wawancara. Jadi penelitian ini dilakukan dengan mengumpulkan data- data biaya
bahan baku, biaya tenaga kerja langsung dan volume produksi pada Raihan
Bakery and Cake Shop Medan.
3.6 Teknik Analisis Data
3.6.1 Uji Asumsi Klasik

1. Uji Normalitas

Suatu uji yang dilakukan untuk mengetahui sebuah model regresi yaitu,
variabel dependen, variabel independen atau keduanya mempunyai distribusi
normal ataukah tidak. Model regresi yang baik adalah distribusi normal atau
mendekati normal. Menurut Sunyoto (2016) menjelaskan uji normalitas sebagai
berikut: Selain uji asusmi klasik multikoliniertitas dan uji asumsi klasik yang lain
adalah uji normalitas, dimana akan menguji data variabel bebas (X) dan data
variabel terikat (Y) pada persamaan regresi yang dihasilkan. Berdistribusi normal

atau berdistribusi tidak normal. Persamaan regresi dikatakan baik jika mempunyai
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data variabel dan data variabel terikat berdistribusi mendekati normal atau normal
sama sekali ™.

2. Uji Multikolinearitas
Menurut Ghozali (2009) menyatakan untuk mendeteksi dan atau tidaknya

multikolinearitas di dalam model regresi adalah sebagai berikut:

a. Jika R” yang dihasilkan oleh suatu estimasi model regresi empiris sangat
tinggi, tetapi secara individual variabel-variabel independen banyak yang
tidak ssignifikan mempengaruhi variabel dependen.

b. Menganalisis matrik korelasi variabel-variabel independen. Jika antar
variabel independen ada korelasi yang cukup tinggi (umumnya diatas
0,90), maka hal ini meneginsikasikn adanya multikolinearitas. Tidak
adanya korelasi yang tinggi antar variabel independen tidak berarti bebas
dari multikolinearitas. Multikolinearitas dapat disebabkan karena adanya
efek kombinasi dua atau lebih dari independen.

c. Multikolinearitas juga dapat dilihat dari:

1) Tolerance valued lawannya
2) Variance Inflation Faktor (VIF)

Tolerance mengukur variabilitas variabel independen yang terpilih
yang tidak  dijelaskan  oleh  variabel independen lainnya,.Jadi
nilaitoleranceyang rendah sama dengan nlai VIF tinggi (karena
VIF=1/tolerance). Pengujian multikolinearitas dapat dilakukan sebagai beikut:

1) Tolerance value< 0,10 atau VIF > 10 : terjadi multikolinearitas.

2) Tolerance value> 0,10 atau VIF <10 : tidak terjadi multikolinearitas.
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3. Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedatisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model
regresi terjadi ketidaksamaan variance cari residual satu pengamatan ke
pengamatan yang lain. Salah satu cara untuk mendeteksi ada atau tidaknya
heteroskedastisitas itu dengan melihat grafik plot antara nilai prediksi dengan
residualnya. Dasar analisi uji heteroskedastisitas:

a. Jika ada pola tertentu (bergelombang, melebar kemduian kemudian
menyempit) maka mengindikasikan telah terjadi heteroskedastisitas.
b. Jika tidak ada pola yang serta titik menyebar diatas dan dibawah angka 0
pada sumbu Y, maka tidak terjadi heteroskedastisitas.
4. Uji Autokorelasi

Uji autokorelasi bertujuan menguji apakah dalam model regresi linierada
korelasi antara kesalahan pengganggu pada periode t dengankesalahanpengganggu
pada periode t-1 (sebelumya). Autokorelasi muncul karenaobservasi yang
berurutan sepanjang waktu berkaitan satu sama lainnya.

Salah satu cara untuk mendeteksi ada atau tidaknya autokorelasidengan
cara uji Durbin — Watson (DW test) (Ghozali 2009). Uji Durbin Watson hanya
digunakan untuk autokorelasi tingkat satu (first order autocorrelation) dan
mensyaratkan adanya intercepat (konstanta) dalam model regresi dan tidak ada
variabel lagi diantara variabel independen.Pengambilan keputusan ada tidaknya

autokorelasi adalah sebagaiberikut:

Hipotesis Nol Keputusan Jika

Tidak ada autokorelasi positif Tolak 0<d<dl

Tidak ada autokorelasi positif No Decision D1 <d<du
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Tidak ada korelasi negative Tolak 4-dl <d<4

Tidak ada korelasi negative No Decision 4—-du<d=<4-dl

Tidak ada autokorelasi, positif atau | Tidak Ditolak Du<d<4-du

negative

3.6.2 Analisis Regresi Berganda

Analisis dilakukan untuk mengetahui pengaruh variabel biaya bahan baku
(X1) dan biaya tenaga kerja langsung (X2) terhadap variabel dependen yaitu
volume produksi (Y). Menurut Sugiyono (2009) adalah berikut :”Analisis yang
digunakan peneliti, bila bermaksud meramalkan bagaimana keadaan (naik
turunnya) variabel dependen (kriterium), bila dua atau lebih variabel independen
sebagai faktor prediktor dimanipulasi (dinaik turunkan nilainya)”. Model Analisis
Regresi Berganda dalam penelitian ini adalah :

Y=a+b;X; +bXs+e

Dimana :

Y = Volume Produksi

X = Biaya Bahan Baku

X2 = Biaya Tenaga Kerja

a = Konstanta

b; b, = Koefiesien regresi untuk variabel

e = faktor pengganggu atau standar eror

3.6.3 Uji Hipotesis
Penelitian ini juga mengunakan uji hipotesis. Data yang diperoleh dari
hasil pengumpuan data diatas dapat diproses sesuai dengan jenis data kemudian

disajikan dalam tabel dan angka metode statistik sebagai berikut :
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1. Uji Statistik t (Parsial)

Pengujian Parsial digunakan untuk menunjukkan seberapa jauh pengaruh
satu variabel independen terhadap variabel dependen. Kriteria dalam penerimaan
hipotesis adalah sebagai beikut:

a. Jika nilai sig < alpha (0,05) dan searah dengan hipotesis maka hipotesis
diterima.

b. Jika nilai sig > alpha (0,05) dan tidak serarah dengan hipotesis maka
hipotesis ditolak.

Selain itt uji parsial ini bisa dilakukan dengan membandingkan t hitung
dan t tabel dengan ketentuan sebagai berikut:

1) Hpditolak dan H, diterima jika t hitung > t tabel untuk a =5%

2) Hy diterima dan H, ditolak jika t hitung <t tabel untuk a =5%

2. Uji F (Simultan)

Uji nilai F dilakukan untuk mengetahui apakah semua variabel independen
mempengaruhi variabel dependen secara bersama-sama.Pengujian ini dilakukan
dengan menggunakan nilai signifikan. Jika nilai sig < 0,005 maka terdapat
pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen secaea bersama.sama
dengan prosedur penelitian sebagaiberikut:

a. HO:bl,b2=0, artinya bahwa tidak ada pengaruh signifikan secara
bersama-sama dari seluruh variabel independen terhadap variabel
dependen.

b. HI1:bl, b2 #0, artinya bahwa ada pengaruh signifikan secarabersama-
sama dari seluruh variabel independen terhadap variabel dependen.

c. Level of signifikan = 5% (0,05).
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d. Menentukan nilai Fhitung =

Keterangan:
R : koefisien korelasi ganda.
Fh : F hitung.
K : jumlah variabel bebas.
N : jumlah sampel yang dipakai.

e. Kriteria Pengujian:

1) Jika tingkat signifikan (P-Value) > 0,05 maka Ho diterima dan
Hlditolak (a = 0,05).
2) lJika tingkat signifikasi (P-Value) < 0,05 maka Ho ditolak dan
Hlditerima (a = 0,05).
3. Uji Koefisien Determinasi

Ukuran statistic yang dapat menggambarkan hubungan antara suatu
variabel satu dengan variabel lain adalah koefisien determinasi dan koefisien
korelasi. Koefisien determinasi diberi symbol (r*) dan koefisien korelasi diberi
symbol r. Koefisien determinasi adalah salah satu nilai statistic yang dapat
digunakan untuk mengetahui apakah ada hubungan pengaruh antara dua variabel.
Koefisien determinasi (r’) dari hasil regresi sederhana menunjukkan tingkat
kejelasan yang dapat diberikan oleh model tersebut terhadap perubahan variabel
dependen. Secara umum nilai r* terletak pada nilai 0 sampai dengan 1 (0<r’<l1).
Nilai koefisien determinasi menunjukkan persentase variasi nilai variabel
dependen yang dapat dijelaskan oleh persamaan regresi yang dihasilkan.
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Semakin mendekat nol nilai besarnya koefisien determinasi (r*) suatu
persamaan regresi, semakin kecil pula pengaruh semua variabel independen
terhadap nilai variabel dependen (dengan kata lain semakin kecil kemampuan
model dalam menjelaskan perubahan nilai variabel dependen). Sebaliknya,
semakin mendekat satu besarnya koefisen determinasi (r*) suatu persamaan
regresi, semakin besar pula pengaruh semua variabel independen terhadap nilai

variabel dependen.
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BAB YV
KESIMPULAN DAN SARAN
5.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil dari pembahasan, maka kesimpulan yang dapat diambil
adalah sebagai berikut:

1. Maka dapat disimpulkan secara parsial variabel biaya bahan baku tidak
berpengaruh terhadap volume produksi tidak sesuai dengan hipotesis H;
berarti Hp diterima dan Ha ditolak.

2. Maka dapat disimpulkan secara parsial variabel biaya tenaga kerja
berpengaruh signifikan terhadap volume produksi sesuai hipotesis H; atau
dalam artian Ho ditolak dan Ha diterima.

3. Maka disimpulkan bahwa Ho ditolak dan Ha diterima, jadi secara simultan
biaya bahan baku dan biaya tenaga kerja langsung secara bersama-sama
berpengaruh signifikan terhadap volume produksi.

5.2 Saran

Dari hasil penelitian yang dilakukan, pembahasan dan kesimpulan maka
peneliti akan memberikan saran yang diharapkan dapat bermanfaat bagi pihak
lain. Saran-saran tersebut diantaranya sebagai berikut :
1. Bagi Perusahaa

Perusahaan harus lebih bisa menyeimbangkan biaya bahan baku untuk
meningkatkan volume produksi dan laba juga meningkat, untuk karyawan lebih
berhati-hati dalam pembuatan bika ambon agar tidak terjadi kerugian yang

menyebabkan volume produksi berkurang. Perusahaan juga diharapkan membuat
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strategi-strategi baru untuk menarik hati konsumen seperti membuat varian rasa
yang berbeda.
2. Bagi peneliti Selanjutnya

Penelitian ini dapat dijadikan bahan referensi atau pedoman bagi yang ingin
melakukan penelitian terkait pengaruh biaya bahan baku dan biaya tenaga kerja
langsung terhadap volume produksi. Biaya bahan baku dan biaya tenaga kerja
langsung memiliki kontribusi pengaruh sebesar 96% terhadap volume produksi
pada Raihan Bakery and Cake Shop Medan, maka dapat diketahui masih terdapat
4% pengaruh dari faktor lain terhadap volume produksi yang tidak diungkapkan
pada penelitian ini, seperti biaya overhead pabrik. Peneliti selanjutnya diharapkan
juga bisa mengembangkan penelitian dengan meneliti biaya bahan baku dan biaya

tenaga kerja langsung terhadap volume produksi.
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